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ABSTRACT

Background: In addition to the influence of diabetes on male reproduction lowers testosterone levels of FSH and LH, the
second number of hormones is reduced will interfere with the process of spermatogenesis. If the spermatogenesis process
is interrupted then the number of germ cells decreases, this will cause a decrease in the weight of the testes. Objective:
To analyze the effect of extract grass administration to the weight of the testicles diabetes Mellitus mice between the
treatment group and the control. Methods: The research used DM male mice which is divided into 5 groups each
consisting of 6 mice. Day 1 till day 5 all STZ-induced groups. On the 11" day to the 45" day, the control group (K +) was
given metformin 2mg/head/day. The control group (K-) was given CMC-Na 1%. Group P1, P2 and P3 was given Kebar
grass with dose of 67, 5mg/day, 135mg/kg/day, and 270mg/kg/day and metformin 2mg/head/day. The 46" was done with
the release and sampling of the right and left testicles. Testicular weighing used analytic scales 0.001gram. Results:
Statistical tests showed that there was a discrepancy in the p-value = 0.000 (0.05) on testicular weight. Conclusion:
Increased testicular weight model of diabetes mellitus that gets the grass extractions of Kebar.
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ABSTRAK

Latar belakang: Pengaruh diabetes mellitus terhadap reproduksi pria menurunkan kadar testosterone yaitu FSH dan LH,
jumlah ke dua hormone tersebut berkurang maka akan mengganggu roses spermatogenesis. Proses spermatogenesis
terganggu maka jumlah sel germinal mengalami penurunan, hal ini akan menyababkan berat testis menurun. Tujuan:
menganalisisi pengaruh pemberian ekstrak rumput kebar terhadap berat testis mencit model diabetes mellitus antara
kelompok perlakuan dan kontrol. Metode: penelitian menggunakan mencit DM yang dibagi menjadi lima kelompok
setiap kelompok terdiri dari 6 ekor mencit. Hari ke 1 sampai hari ke 5 semua kelompok diinduksi STZ. Hari ke 11
sampai hari ke 45 kelompok kontrol (K+) disonde metformin 2mg/ekor/hari. Kelompok kontrol (K-) disonde CMC Na
1%. Kelompok P1,P2 dan P3 disonde ekstrak rumput kebar dengan dosis, 67,5mg/kgBB/hari, 135mg/kgBB/hari,
270mg/kgBB/hari dan metformin 2mg/ekor/hari. Hari ke 46 dilakukan pembedahan dan pengambilan sampel testis
kanan dan kiri dan Penimbangan berat testis mencit menggunakan timbangan analitik dengan skala 0,001 gram. Hasil:
uji statistik menunjukkan terdapat perbedaan bermakna dengan nilai p= 0,000 (p<0,05) pada berat testis mencit.
Kesimpulan: berat testis meningkat dibandingkan kelompok kontrol

Kata kunci: ekstrak rumput kebar; berat testis; diabetes mellitus

PENDAHULUAN

Berdasarkan data International Diabetes Federation dan WHO ada 382 juta orang di dunia yang menderita
diabetes mellitus (DM) pada tahun 2013. Prevalensi DM secara global pada tahun 2035 diperkirakan meningkat menjadi
592 juta orang. Peningkatan yang tajam pada prevalensi DM didapatkan di Asia Tenggara termasuk di Indonesia. Pada
tahun 2030 diperkirakan jumlah penderita DM di Indonesia mencapai 21,3 juta orang®? Studi kohort yang dilakukan
pada pasangan IVF (Fertilisasi Invitro) di Denmark pada tahun 1994-2012, diperoleh data DM merupakan salah satu
penyumbang angka kejadian infertil pada pria, 30.916 pria mengalami DM selama lebih dari 5 tahun, sehingga di
identitifikasi 1,6 % atau prevalensi kejadian 2,9/1000 orang yang mengalami DM dengan infertil. ©

DM dapat mempengaruhi fungsi testis berawal dari peningkatan radikal bebas (ROS) akibat hiperglikemik,
menyebabkan autooksidasi glukosa, glikasi protein dan aktivasi metabolisme jalur poliol yang selanjutnya mempercepat
pembentukan senyawa oksigen reaktif. Pembentukan senyawa oksigen reaktif tersebut dapat meningkatkan modifikasi
lipid, DNA, dan protein pada berbagai jaringan, modifikasi molekuler pada berbagai jaringan tersebut menyebabkan
ketidak seimbangan antara antioksidan protektif (pertahanan antioksidan) dan peningkatan produksi radikal bebas.
Keadaan tersebut merupakan awal pencetus kerusakan oksidatif atau yang dikenal dengan stress oksidatif.® Peningkatan
ROS juga dapat menginduksi apoptosis sel spermatozoa dengan cara merusak membrane mitokondria sehingga
menyebabkan hilangnya fungsi potensial membran mitokondria® Penderita DM mengalami penurunan testosterone, hal
ini sesuai dengan hasil penelitian Hafiz (2008). Jika FSH dan LH jumlahnya berkurang maka akan mengganggu proses
spermatogenesis. Jika spermatogenesis terganggu maka jumlah sel germinal menurun, sehingga berat testis menurun.©

Penelitian ini bertujuan membuktikan peningkatan berat testis mencit model diabetes mellitus yang diberi terapi
ekstrak rumput kebar dibandingkan kelompok mencit model diabetes mellitus yang tidak diberi ekstrak rumput kebar.
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METODE

Penelitian ini menggunakan postest only control group design. Sebanyak 30 ekor mencit dibagi menjadi 5
kelompok yang dipilih secara acak kelompok | sebagai kelompok kontrol negatif, kelompok 11 sebagai kelompok kontrol
positif, kelompok 111 sebagai kelompok perlakuan | Dosis 1: 67,5 mg/g BB / hari, kelompok IV sebagai kelompok
kontrol perlakuan 11 Dosis 2: 135 mg/g BB/ hari dan kelompok V Dosis 3: 270 mg/g BB/ hari sebagai kelompok
perlakuan I11. Implementasi dilakukan selama 35 hari, kemudian dilakukan pembedahan pengambilan testis. Analisis
data menggunakan uji one-way anova. Penelitian ini mendapatkan persetujuan etik dari FK-Universitas Airlangga.

Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah kandang pemeliharaan mencit berupa bahan plastik dengan
ukuran 40 cm x 25 cm x 12 cm. Kawat jala sebagai penutup kandang, tempat makan dan tempat minum mencit, sekam,
timbangan digital, spuit tuberkulin dan jarum sonde untuk pemberian ekstrak rumput kebar. Peralatan yang digunakan
untuk pembuatan suspensi adalah gelas ukur, botol, corong, mortar dan stamper. Peralatan yang digunakan untuk insisi
dan pengambilan testis meliputi gunting bedah steril, pinset steril, papan pembedahan. Bahan-bahan pada penelitian ini
adalah mencit jantan (Mus musculus) Balb/c, air minum (aquades), pelet, streptositocin ekstrak etanol, metformin, dan
rumput kebar. Penimbangan berat testis mencit menggunakan timbangan analitik dengan tingkat akurasi 0.01 Masing-
masing mencit diambil testisnya dengan cara pembedahan melalui insisi pada dinding abdomen.

HASIL
Tabel 1. Rata—rata dan standar deviasi, uji normalitas dan uji homogenitas berat testis mencit

Kelompok Rata—rata +SD Uji Shapiro willk Uji homogenitas
K- 0,153 +0,0265 0.530 0,385
K+ 0,170 +0,0268 0.051
P1 0,220 +0,0322 0.688
p2 0,191 +0,0397 0.877
P3 0,221 +0,0541 0.575

*p>0,05 = data sebaran normal dan homogen

Rata—rata indeks berat testis tertinggi adalah pada kelompok P3 dengan 0,221 IRS. Rata—rata indeks berat testis
terendah pada kelompok K- dengan 0,153 IRS. Uji normalitas dilakukan dengan menggunakan uji Shapiro-wilk pada
data indeks berat testis mencit ke lima kelompok. Pada uji normalitas ini apabila didapatkan hasil p>0,05 pada ke lima
kelompok maka menunjukkan data berdistribusi normal. Selanjutnya dilakukan uji homogenitas dan didapatkan hasil
menunjukkan varian data dari kelima kelompok tersebut homogen (p>0,05) dengan hasil p = 0,385

Rata—rata indeks berat testis mencit berdistribusi normal dan homogen selanjutnya dilakukan uji one-way anova
untuk mengetahui perbedaan antar kelompok dan uji lanjutan post HoC LSD untuk menganalisis perbedaan tiap variabel.
Hasil uji one-way anova dan post HoC LSD ditampilkan pada tabel 2.

Tabel 2. Hasil uji one-way anova dan post HoC LSD

Kelompok K- K+ P1 P2 P3 Uji one-way anova
K- - - 0.005* - 0.004* 0,13
K+ - - 0.029* - .024*

P1 0,005* 0,029* - -
p2 - -
P3 0.004* 0.024* - -
Signifikan p<0,05 = berbeda bermakna
10000
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Gambar 1. Distribusi berat testis mencit model diabetes mellitus masing-masing kelompok

Hasil uji one-way anova menunjukkan nilai p = 0,13 (ada perbedaan indeks berat testis mencit
DM). Post HoC LSD menunjukkan rata-rata indeks berat testis mencit DM terdapat perbedaan yang
bermakna dengan nilai signifikan p< 0,05, yaitu antara kelompok K- dengan kelompok P1 dan P3,
kelompok K+ dengan kelompok P1 dan P3, kelompok P1 dengan kelompok K- dan K+,namun tidak
ada perbedaan bermakna pada kelompok P2, kelompok P3 dengan kelompok K- dan K+.

PEMBAHASAN

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat perbedaan pada berat testis mencit antar kelompok mencit model
diabetes mellitus yang merupakan kelompok kontrol dan kelompok perlakuan yang diberi terapi ekstrak rumput kebar. Dengan
dosis terbaik 270 mg/kgBB selama 35 hari terbukti dapat meningkatkan berat testis. Berat testis bergantung pada jaringan yang
membentuknya. Testis terdiri dari dua kompartemen fungsional, tubulus seminiferus dan ruang interstisial di antara keduanya.
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Spermatogenesis yang terjadi pada tubulus seminiferus dan biosintesis androgen pada sel Leydig interstisial. Ruang interstisial
terdiri dari sel-sel Leydig yang memproduksi testosteron, makrofag, sel otot polos perivaskular, dan sel endotel vaskular. Sel
Sertoli memberikan dukungan struktural untuk perkembangan sel gemminal, termasuk memfasilitasi pergerakan sel germinal
dan pelepasan spermatozoa matur, pemeliharaan bloodtestis barrier (BTB), dan sekresi cairan tubulus seminiferus, serta
berbagai glikoprotein dan peptida fungsional untuk makanan sel germinal. Dengan demikian, komunikasi fungsional dan
junctional yang intim antara sel Sertoli dan sel germinal sangat penting untuk spermatogenesis. @

Salah satu dampak yang ditimbulkan dari penyakit diabetes mellitus pada tahap kronik adalah berupa gangguan fungsi
organ reproduksi. Penderita diabetes mellitus mengalami penurunan kadar testosterone, hal ini sesuai dengan hasil penelitian
Hafiz yang menunjukan adanya penurunan kadar testosteron pada tikus yang diinduksi aloksan ®. Aloksan dan streptozotosin
mempunyai efek sitotoksik diabetogenik yang relatif sama pada kerusakan sel beta pankreas hewan percobaan ©. Jika kadar
testosteron rendah maka mengakibatkan proses inisiasi sel Sertoli terganggu. Sel Sertoli amat penting peranannya dalam
memelihara keberadaan sel-sel germinal. Jumlah sel Sertoli yang berperan penting tersebut jika jumlahnya menurun akan
mengakibatkan sel germinal menurun jumlahnya. Turunnya jumlah sel Leydig, sel Sertoli, dan sel germinal akan menyebabkan
berat testis berkurang €9

Peningkatan berat testis mencit perlakuan dibandingkan mencit kontrol positif setelah diberi ekstrak rumput kebar
selama 35 hari terjadi karena jumlah sel-sel spermatogenik dalam testis juga meningkat hal ini sesuai dengan pemyataan Lea
dKkk, (2004) © bahwa banyaknya kandungan sel-sel spermatogenik tubulus seminiferus dalam testis dapat meningkatkan berat
dari testis itu sendiri, walaupun berat testis juga dipengaruhi oleh faktor lain. Peningkatan berat testis mencit diabetes setelah
diberi ekstrak rumput kebar dipengaruhi oleh kandungan vitamin B12, asam folat, vitamin C dan E. Vitamin B12 yang terdapat
pada rumput kebar bermanfaat sebagai penambah dan peningkat kualitas spermatozoa dari serangan radikal bebas yang juga
merupakan sumber antioksidan.) Y Kandungan antioksidan yang dimiliki rumput kebar seperti flavonoid diduga mampu
menekan peningkatan radikal bebas yang bisa mengganggu spermatogenesis, sehingga ketika jumlah sel spermatogenik
meningkat maka testis akan mengalami penambahan berat testis. Menurut unitly (2013) ® terjadi peningkatan bobot testis,
jumlah sel spermatogenik dan kualitas spermatozoa pada kelompok pemberian ekstrak rumput kebar pada tikus jantan yang
dipapar asap rokok 10 batang/ekor/hari selama 20hari, 40hari dan 60hari. Berdasarkan penelitian tersebut dapat disimpulkan
bahwa ekstrak rumput kebar memiliki kandungan flavonoid dan vitamin E yang berfungsi sebagai antioksidan. Antioksidan
diperlukan untuk menetralisir radikal bebas dengan cara berinteraksi langsung dengan oksidan atau radikal bebas, mencegah
pembentukan jenis oksigen reaktif, mengubah oksigen reaktif menjadi kurang toksik dan senyawa flavonoid serta vitamin E
berfungsi memperbaiki kerusakan sel dan jaringan yang timoul.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian berat testis meningkat pada mencit model diabetes mellitus yang mendapatkan terapi
ekstrak rumput kebar, dan paling tinggi pada kelompok P3 dengan dosis 270mg/kgBB/hari.

DAFTAR PUSTAKA

1. Perkumpulan Endokrinologi Indonesia (PERKENI). Pengelolaan dan pencegahan Diabetes mellitus tipe 2 di Indonesia .
Pb Perkeni, Jakarta. 2011

2. International Diabetes Federation. Diabetes facts & figures. Brussels; 2017.

3. Glazer CH, Bonde JP, Giwercman A, Vassard D, Pinborg A, Schmidt L, et al. Risk of diabetes according to male factor
infertility: A register-based cohort study. Hum Reprod. 2017;32(7):1474-81.

4. Nuttall SL, Dunne F, Kendall MJ, Martin U. Age-independent oxidative stress in elderly patients with non-insulin-
dependent diabetes mellitus. QIM - Mon J Assoc Physicians. 1999;92(1):33-8.

5. Chandrashekar KN, Muralidhara. Evidence of oxidative stress and mitochondrial dysfunctions in the testis of prepubertal
diabetic rats. IntJ Impot Res. 2009;21(3):198-206.

6. Leal M, Becker-Silva S, Chiarini-Garcia H, Franca L. Sertoli cell efficiency and daily sperm production in goats (Capra
hircus). Anim Reprod. 2004;1(1):122-8.

7. Chang CLT, Lin Y, Bartolome AP, Chen YC, Chiu SC, Yang WC. Herbal therapies for type 2 diabetes mellitus:
Chemistry, biology, and potential application of selected plants and compounds. Vol. 2013, Evidence-based
Complementary and Alternative Medicine. 2013,

8. Hafiz R. Pengaruh Pemberian Minyak Jintan Hitam (Nigella Sativa) terhadap Motilitas Spermatozoa Mencit Diabetes
Mellitus yang Diinduksi Aloksan. Semarang: Universitas Diponegoro; 2008

9. Szkudelski T. The mechanism of alloxan and streptozotocin action in B cells of the rat pancreas. Vol. 50, Physiological
Research. 2001. p. 537-46.

10. Suyono S. Kecenderungan Peningkatan Jumlah Penyandang Diabetes Mellitus dalam Penatalaksanaan Diabetes Mellitus
Terpadu. Jakarta: Balai Penerbit FK Ul; 2005.

11. Santoso B, Kilmaskossu A, Sambodo P. Effects of saponin from Biophytum petersianum Klotzsch on ruminal fermentation,
microbial protein synthesis and nitrogen utilization in goats. Animal Feed Science and Technology. 2007;137:58-68.

12. Unitly AJA, Inara C. Potensi Rumput Kebar (Biophytum petersianum Klotzsch) dalam Meningkatkan Kinerja Reproduksi.
Pengemb Pulau-Pulau Kecil. 2011;1:329-33.

13. Siser F, Whitney E. Nutrition Concept and Controversies. Australia: Thomson Leaming Library of Westem Australia; 2000.

326 Jurnal Penelitian Kesehatan Suara Forikes ------ http://forikes-ejournal.com/index.php/SF


http://forikes-ejournal.com/index.php/SF

